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1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan
nasional, tujuan utama pembangunan ekonomi yaitu untuk menciptakan
pertumbuhan yang setinggi-tingginya pada suatu negara. Pembangunan
ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi, pembangunan
ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan begitu juga sebaliknya,
pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi.

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki potensi
pertumbuhan dari berbagai sektor, terutama sektor ekonomi. Pertumbuhan
suatu negara dapat dilihat dari perkembangan dunia usaha yang ada di
negara tersebut, Indonesia memiliki berbagai macam industri, baik
bersekala kecil maupun besar. Pada situasi perekonomian di Indonesia
sekarang ini membawa dampak persaingan yang semakin Kketat di
berbagai bidang industri. Oleh karena itu perusahaan harus dapat bersaing
dalam bidang industrinya. Salah satu cara yang dapat dilakukan
perusahaan yaitu dengan meningkatkan kemampuan internalnya seperti
meningkatkan teknologi, kualitas produk, kualitas sumber daya manusia,
maupun Kinerja perusahaan yang semakin baik.

Kondisi ekonomi global pada tahun 2019 semakin tak menentu
terutama sebagai imbas dari perang dagang antara Amerika Serikat dan
Tiongkok yang berkepanjangan. Ketegangan Amerika Serikat dan
Tiongkok telah memicu kontraksi ekonomi berbagai negara dan menekan
volume perdagangan dunia. Negara mitra dagang Amerika Serikat dan
Tiongkok, termasuk Indonesia telah mengalami perlambatan ekonomi
sebagai dampak langsung maupun tidak langsung dari perseteruan kedua
negara dengan ekonomi terbesar dunia tersebut.

Dibandingkan tahun sebelumnya ditahun 2019 dampak perang

dagang terhadap perekonomian indonesia terasa lebih signifikan.



Melemahnya harga komoditas dipasar global terutama batu bara,
menekan volume perdagangan ekspor. Badan Pusat Statistik (BPS)
mengumumkan pertumbuhan ekonomi indonesia secara tahunan hanya
mencapai 5,02% lebih rendah dibandingkan 5,17% pada tahun 2018,
sebagai imbas dari perlambatan ekonomi global.

Salah satu sektor industri manufaktur yang menunjang
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah industri
farmasi. Walaupun industri farmasi sedang banyak mengalami penurunan
karena adanya pandemi covid-19, vyaitu suatu virus yang dapat
mengancam kesehatan dan jiwa manusia, namun disisi lain dalam
kenyataannya industri farmasi adalah penghasil dari beberapa obat terbaik
serta tenaga kerja yang begitu besar dan menjadi tumpuan ekonomi bagi
masyarakat serta menjadi sumbangan pemasukan kas negara yang cukup
besar.

Prediksi bankcruptcy panduan kepada pihak-pihak manajemen
maupun perusahaan mengenai Kinerja dari suatu perusahaan untuk itu
perusahaan harus melakukan sedini mungkin untuk melakukan analisa
dalam memprediksi bankcruptcy dengan melihat pada laporan keuangan
suatu perusahaan.

Analisis diskriminan adalah teknik statistika yang dipergunakan
untuk mengklasifikasikan suatu individu atau observasi ke dalam suatu
kelas atau kelompok berdasarkan sekumpulan variabel-variabel. Analisis
Diskriminan ini dilakukan untuk memprediksi kebangkrutan suatu
perusahaan dengan menganalisa laporan keuangan suatu perusahaan
sampai lima tahun sebelum perusahaan tersebut diprediksi bangkrut.

Model Altman Z-Score merupakan salah satu model analisa
laporan keuangan multivariatif yang berfungsi untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan dengan tingkat ketepatan dan keakuratan yang
dapat dipercaya. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan serta prediksi kebangkrutan berdasarkan hasil analisis

diskriminan dengan menggunakan model Altman.



Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian

dengan metode Z-Score untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
dengan judul “Analisis Prediksi Potensi Kebangkrutan
Dengan Metode Altman Z-Score Pada PT. Industri Jamu
dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Periode 2015-2019)”
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